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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam perekonomian 
lokal, termasuk usaha makanan ringan seperti Ciping Pak Endang. Artikel ini membahas 
inovasi produk dan proses legalitas usaha sebagai strategi penguatan daya saing UMKM. 
Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu: identifikasi permasalahan, 
pelaksanaan inovasi dan legalisasi, serta pendampingan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa inovasi pada varian rasa dan kemasan mampu meningkatkan daya tarik pasar, 
sedangkan legalitas usaha (NIB dan PIRT) meningkatkan kepercayaan konsumen dan 
membuka peluang distribusi yang lebih luas. Dengan pendekatan partisipatif dan 
pendampingan berkelanjutan, Ciping Pak Endang berhasil naik kelas dari usaha rumahan 
menjadi usaha yang berorientasi pasar lebih luas. 
Kata Kunci: UMKM; Inovasi Produk; Legalitas Usaha; Ciping; Pendampingan 
 

Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in the local economy, 
including snack businesses such as Chiping Pak Endang. This article discusses product 
innovation and business legality processes as a strategy to strengthen the competitiveness of 
MSMEs. This activity is carried out through three stages, namely: problem identification, 
implementation of innovation and legalization, and business assistance. The results of the 
activity show that innovations in flavor and packaging variants are able to increase market 
attractiveness, while business legality (NIB and PIRT) increases consumer confidence and 
opens up wider distribution opportunities. With a participatory approach and continuous 
mentoring, Ciping Pak Endang has succeeded in upgrading from a home-based business to a 
wider market-oriented business. 
Keywords: MSMEs; Product Innovation; the legality of the business; Ciping; Mentoring 

 
PENDAHULUAN 

UMKM merupakan singkatan dari usaha kecil, mikro, dan menengah atau 

kegiatan atau seperti usaha bisnis yang dijalankan oleh perorangan, kelompok, 

rumah tangga, maupun badan usaha kecil lainnya (Yulya Ammi Hapsari et al., 

2024). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

lokal, penciptaan lapangan kerja, dan pemberdayaan masyarakat. Hingga saat ini, 

UMKM telah memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

(Piliang, 2024; Yulya Ammi Hapsari et al., 2024). Dalam menghadapi dinamika 
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pasar yang semakin kompetitif, perubahan prefensi konsumen yang cepat, serta 

tuntutan regulasi yang semakin kompleks, UMKM dituntut untuk terus berinovasi 

dan membangun identitas agar dapat bertahan dan berkembang. Untuk itu, 

strategi inovasi produk dan pemenuhan legalitas usaha menjadi dua aspek penting 

yang dapat meningkatkan daya saing UMKM. Branding memainkan peran penting 

dalam menciptakan identitas unik dan meningkatkan daya saing suatu produk. 

Branding yang efektif tidak hanya mencerminkan kualitas produk tetapi juga 

membangun kepercayaan konsumen dan loyalitas merek (Sulistyo et al., 2024).  

UMKM Ciping Pak Endang merupakan salah satu UMKM yang berada di 

Kelurahan Kemanisan yang terletak diwilayah Kecamatan Curug. Kerupuk Ciping 

(aci emping) adalah salah satu jenis makanan ringan tradisional khas Indonesia 

yang terbuat dari bahan dasar aci (tepung tapioka) yang diberi taburan emping 

diatasnya. Produk ini memiliki tekstur yang renyah, rasa yang gurih, dan sering 

disajikan sebagai pelengkap makanan atau camilan sehari-hari. Ciping dijual dalam 

bentuk kering yang siap digoreng, dan model pemasaran yang masih tradisional 

yaitu melalui tetangga sekitar dan dikirim ke beberapa toko dipasar. 

UMKM Ciping Pak Endang telah beroperasi kurang lebih 5 tahun, yang 

masih dikelola secara manual dan mengalami beberapa kendala dalam 

pengembangan usahanya.  Berdasarkan hasil observasi awal oleh kelompok 11, 

KKM Universitas Bina Bangsa, terdapat beberapa permasalahan utama, yaitu:  

(1) Desain kemasan yang kurang menarik dan memberikan informasi 

produk secara jelas 

(2) Belum adanya identitas usaha yang legal dan terdokumentasi secara 

formal, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) 

(3) Minimnya inovasi dalam pengembangan varian rasa yang sesuai 

dengan selera pasar masa kini. 

Menurut KKM Kelompok 11, perlu dilakukan strategi agar produk Ciping 

Pak Endang bisa berdaya saing dengan produk UMKM lainnya, yaitu dengan 

melakukan inovasi produk dan pengurusan legalitas usaha. Inovasi adalah bagian 

dari proses untuk menciptakan, menggabungkan, atau memantapkan suatu 

ide/gagasan yang bisa disesuaikan guna mendapatkan nilai baru bagi suatu 

produk ataupun jasa (Mardikaningsih & Darmawan, 2023). Inovasi produk 

merupakan salah satu  strategi yang  efektif untuk meningkatkan daya saing  pasar 

karena akan memberikan kebaruan atau nilai tambah produk sehingga lebih 

menarik bagi konsumen (Elfa et al., 2024). Produk yang memiliki varian rasa baru 

dan kemasan yang menarik dapat meningkatkan minat pembeli dan memperkuat 

citra merek bagi konsumen . Tujuan dari kemasan yang menarik akan memberikan 



49  

DOI Article: 10.46306/seumpama.v3i1.97  

Prosiding Seminar Umum Pengabdian Kepada Masyarakat 
Juni 2025 | hal. 47-58 

e-ISSN: 3047-2040 

DOI Issue: 10.46306/seumpama.v3i1 

 

 

 

pertimbangan bagi konsumen dengan melihat wadah dari produk tersebut 

(Barusman, et al., 2023).   

Produk makanan ringan seperti ciping (kerupuk aci emping) merupakan 

salah satu contoh produk lokal tradisional yang memiliki potensi cukup baik untuk 

dikembangkan melalui diversifikasi rasa kekinian dan desain kemasan yang kreatif 

serta informatif, sehingga bisa ikut bersaing dipasar oleh-oleh.  Inovasi merupakan 

sumber utama untuk keunggulan kompetitif yang telah terbukti memainkan 

peranan penting dalam pengembangan ekonomi (Aidhi et al., 2023) dan (Fitriani 

Fajar et al., 2024). 

Pemberian logo pada kemasan juga bisa menambah daya jual produk 

sehingga menjadi lebih menarik. Logo ataupun merk juga bisa menjadi salah satu 

media promosi untuk mengenalkan keunikan/ciri khas produk dan merupakan 

pembeda bagi produk sejenis dari berbagai daerah lainnya (Sulistyo et al., 2024). 

Selain inovasi produk, aspek legalitas usaha juga memberikan peran 

penting dalam meningkatkan kepercayaan pasar dan memperluas akses distribusi 

(Darajat et al., 2023). Legalitas usaha memiliki urgensi tinggi, karena berfungsi 

sebagai alat izin edar suatu produk dan pengesahan sebuah usaha oleh Pemerintah 

(Noraga et al., 2023). UMKM yang telah memiliki legalitas usaha memiliki peluang 

lebih besar untuk masuk ke pasar modern dan platform digital  (Mardikaningsih & 

Darmawan, 2023). Di tengah perkembangan digital yang pasat, pelaku usaha 

dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan produknya (Elfa 

et al., 2024).  Sebagian  besar  pelaku  UMKM  masih  banyak  yang  belum 

mengetahui  manfaat  dari  NIB (Nomor  Ijin  Berusaha)  yang  sebenarnya  sangat  

bermanfaat  bagi  legalitas  usaha  dan  kewajiban mereka  sebagai  pelaku  usaha 

(Noraga et al., 2023). Legalitas tidak hanya menjadi bentuk kepatuhan terhadap 

regulasi, tetapi juga alat pemasaran yang meningkatkan kredibilitas produk di 

mata konsumen yang sudah berstandar  (Syukur et al., 2025).  Legalitas usaha 

memiliki urgensi tinggi, karena berfungsi sebagai alat izin edar suatu produk dan 

pengesahan sebuah usaha oleh Pemerintah (Sukma et al., 2024). Dengan adanya 

legalitas usaha, pelaku usaha dengan mudah dapat mengakses permodalan untuk 

mengembangkan usahanya sehingga dapat bersaing dengan kompetitor (Darajat 

et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

tujuannya adalah untuk menganalisis penerapan strategi inovasi produk dan 

legalitas usaha pada UMKM Ciping Pak Endang serta dampaknya terhadap 

peningkatan daya saing produk di pasar lokal. Diharapkan hasil penelitian ini 

http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021


50 ~ Juni 2025 | hal. 47-58 

Wanda Resta Damarani, Evi Dora Sembiring, Sofwan Hadi, Ridwan Firdaus 

 

dapat menjadi rujukan bagi pelaku UMKM lain dalam mengembangkan usahanya 

secara lebih kompetitif dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan pelaku usaha secara aktif. Kegiatan dilakukan dalam tiga tahap: 

1. Tahap Awal (Identifikasi Masalah): Observasi lapangan, wawancara dengan 

pelaku usaha, dan studi awal terhadap kualitas produk serta aspek legalitas 

yang belum dipenuhi. 

2. Pelaksanaan: 

a. Meliputi inovasi produk (pengembangan varian rasa dan desain 

kemasan), pelatihan keamanan pangan.  

b. Serta pendampingan pengurusan legalitas usaha (Nomor Induk 

Berusaha / NIB dan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga / PIRT). 

3. Pendampingan: Monitoring dan evaluasi perkembangan usaha pasca 

legalisasi dan inovasi. Termasuk pelatihan digital marketing dan distribusi 

produk. 

Pelaksanaan kegiatan ini di UMKM Ciping Pak Endang yang berlokasi di RT. 02, 

Kelurahan Kemanisan, Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi Banten. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam 

dengan pemilik usaha, dokumentasi, dan studi literatur terkait inovasi UMKM dan 

legalitas usaha.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya bagi pemilik mitra UMKM 

kerupuk Ciping Pak Endang di Kelurahan Kemanisan, melalui pendampingan dan 

edukasi dalam inovasi produk kemasan dan legalitas usaha sebagai branding 

produk atau ciri khas produk kerupuk ciping. Digitalisasi dan pemanfaatan 

teknologi informasi merupakan hal penting yang wajib dikuasai oleh pelaku UMKM 

di Indonesia (Rizki Agam Syahputra, 2023). Tiga sektor utama digitalisasi ekonomi 

di Indonesia yang saat ini sedang berkembang adalah sektor On Demand Service 

yang mengaju pada teknologi layanan digital berbasis applikasi, seperti Gojek dan 

Grab. Sektor kedua adalah Financial Technologi (Fintech) yang merupakan 

teknologi keuangan yang menawarkan layanan pengelolaan keuangan dan 

pembayaran transaksi secara online. Dan sektor ketiga adalah sektor Ecommerce, 

yang dimana sektor ini memberikan layanan platform jual beli online yang dapat 
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dimanfaatkan secara online oleh banyak pihak. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing pemasaran produk terhadap produk  sejenis lainnya 

dipasaran dan menjangkau masyarakat luas bukan hanya lokal bahkan seluruh 

Indonesia yang bisa dijadikan produk unggulan daerah (Fadhilah & Pratiwi, 2021). 

1. Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 

Dalam kegiatan ini, mahasiswa KKM kelompok 11 dan tim dosen 

Universitas Bina Bangsa menemukan masalah yang dihadapi Pak Endang selaku 

pemilik usaha UMKM Ciping, yaitu belum ada inovasi varian produk dan legalitas 

usaha.  Belum terdapat identitas produk dalam bentuk logo atau pun branding 

yang menunjukkan bahwa produk layak bersaing dan beredar. Keterbatasan ini 

membuat produk ciping hanya dipasarkan diwilayah kelurahan kemanisan dan 

paling luas sampai Kecamatan Curug. Kemudahan sistem penjualan juga belum 

memakai teknologi, sifatnya masih manual dan tradisional. Maka dari hasil 

observasi ini kelompok 11 mencoba membantu membenahi Produk UMKM Ciping 

pak Endang, sesuai dengan trend pasar dan modernisasi saat ini. 

2. Inovasi Produk: Diversifikasi dan Branding Ciping Pak Endang 

Sebelum intervensi, produk Ciping Pak Endang hanya memiliki satu varian 

rasa yaitu original (asin gurih), dikemas dalam plastik polos tanpa label atau 

informasi produk. Hal ini menyebabkan keterbatasan daya tarik di pasar, terutama 

untuk konsumen sekitar. 

Melalui program inovasi, dilakukan pengembangan varian rasa menjadi 

tiga jenis: Ciping Original (asin gurih), Ciping Balado Pedas, Ciping Jagung Manis, 

dan Ciping Pedas. Penambahan rasa ini berdasarkan survei selera konsumen lokal 

dan tren pasar makanan ringan. Hasil uji pasar melalui kegiatan demo produk  

dikelurahan Kemanisan bahwa: 

• Konsumen lebih tertarik pada varian balado dan Manis (55% dari total 

responden) 

• Penjualan meningkat sebesar 35% dalam 1 bulan setelah peluncuran 

kemasan baru 

• Produk mulai diterima di Toko oleh-oleh khas Banten 

Diversifikasi varian rasa diharapkan mampu menjangkau lebih banyak 

segmen pasar, karena konsumen dapat memilih produk sesuai selera dan 

kebutuhan, terutama kaum muda yang lebih cenderung menyukai rasa unik dan 

kemasan yang kekinian (Tri Wijayanti et al., 2025). 
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Gambar 1 & 2. Inovasi Varian Rasa Balado & Manis 

 

Selain itu, dilakukan inovasi kemasan dengan pendekatan branding. Ciri khas 

kemasan baru mencakup: - Logo “Ciping Pak Endang” 

       -Desain visual yang mencerminkan unsur tradisional dan modern 
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Gambar 3 & 4: Gambar sebelum dan sesudah diberi logo 

 

Kemudian kelompok 11 KKM mahasiswa melakukan dialog untuk 

pemasangan, manfaat dan tujuan branding produk ciping Pak Endang, supaya lebih 

jelas bisa dilihat dan diketahui oleh warga sekitar, sehingga memungkinkan untuk 

memesan langsung atau sekedar melihat dan belajar proses pembuatan ciping Pak 

Endang. Branding ini dipasang di depan rumah Pak Endang di Link. Kedayon 

RT/RW 007/002, Kelurahan Kemanisan, Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi 

Banten. 
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Gambar 5 & 6: Edukasi dan pemasangan branding produk 

 

3. Legalitas Usaha: NIB dan Sertifikat PIRT untuk Ciping Pak Endang 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi Pak Endang adalah belum 

adanya legalitas usaha. Produk belum memiliki: 

• Nomor Induk Berusaha (NIB) 

• Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) 

Legalitas ini penting agar produk dapat dipasarkan secara resmi, 

termasuk masuk ke toko retail, mengikuti e-katalog pengadaan lokal, atau 

bergabung ke platform e-commerce besar. 

Langkah-langkah yang dilakukan: 

1. Pengurusan NIB melalui platform OSS (Online Single Submission). Ciping 

Pak Endang terdaftar sebagai usaha mikro sektor makanan olahan. 

2. Pendampingan keamanan pangan  

Manfaat setelah legalitas diperoleh: 

• Produk diikutkan dalam program kurasi produk lokal  

• Menjadi syarat untuk kerja sama dengan toko oleh-oleh, koperasi, dan 

swalayan 

• Meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra distribusi 

Dalam pengurusan legalitas usaha atau NIB, branding produk yang kuat, 

didukung oleh legalitas, membantu menciptakan kesan profesionalisme serta 

menarik perhatian mitra bisnis atau konsumen internasional. Legalitas usaha, 

seperti Nomor Induk Berusaha (NIB) atau sertifikasi halal, memberikan jaminan 

kepada konsumen bahwa produk telah memenuhi standar tertentu (Noraga et al., 

2023). 
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Gambar 7 & 8: NIB dan Logo Ciping 

 

4. Pendampingan Berkelanjutan: Penguatan Kapasitas dan 

Pemasaran Digital 

Pasca inovasi dan legalisasi dilakukan pendampingan pemasaran produk, 

termasuk proses pencatatan supaya tetap bisa dipantau jumlah penyebaran 

produk dan hasil penjualan. 

Pendampingan yang dilakukan sebagai berikut : 

• Pencatatan keuangan sederhana menggunakan template digital (Google 

Sheets) 

• Pelatihan foto produk dan manajemen media sosial 

• Pengenalan ke platform digital seperti Tokopedia, Shopee, dan katalog 

WhatsApp Business 

• pendaftaran lokasi produksi di Google Maps 

Pak Endang dan keluarganya dilatih untuk membuat konten sederhana 

(foto produk, testimoni, promosi bundling). Akun Instagram dan TikTok 

“@CipingPakEndang” mulai aktif digunakan untuk promosi. 

Capaian dari pendampingan: 

• Penjualan online pertama tercatat dalam minggu kedua pelatihan 

• Omzet meningkat sebesar 25% dibandingkan bulan sebelumnya 

• Produk mulai dijual ke luar kota melalui jasa pengiriman online 

• Mulai dijajaki kerja sama dengan pasar di luar Kelurahan Kemanisan 
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Gambar 9. Pembuatan google map & promosi di medsos 
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KESIMPULAN 

Dengan adanya pendampingan dalam pemanfaatan dan pengembangan 

UMKM diharapkan mampu membantu masyarakat dengan menghasilkan 

kebaruan sebuah produk dengan melakukan inovasi yaitu variasi rasa ciping pedas 

dan manis, pengemasan yang menarik serta logo produk yang dapat memberi info 

tentang produk, sehingga diharapkan ada peningkatan penjualan. Dengan adanya 

kegiatan pemberdayaan UMKM melalui inovasi produk baru dapat menjadi sarana 

peningkatan perekonomian, Pak Endang sebagai pemilik dan pelaku UMKM 

dengan produk Ciping di Rt 02, Kelurahan Kemanisan, Kecamatan Curug, 

Kabupaten Serang Provinsi Banten. Salah satu yang menjadi kendala adalah dari 

segi pemasaran produk usaha mikro, kecil dan menengah, dimana dibutuhkan 

dukungan dan regulasi untuk modal dan pengelolaan produknya, agar dapat 

tersesbar ditempat yang lebih luas. Sehingga diharapkan kedepannya ada 

pengembangan mutu produk dan teknologi kreatif pada produk ciping sehingga 

bisa lebih menarik, menambah nilai jual dan jangkauan pemasaran yang lebih luas. 
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